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 I.    INVESTASI  I.    UTANG 1 PENDAPATAN UNDERWRITING

2  Premi Bruto

1 Deposito Berjangka dan  Sertifikat Deposito 397.300    272.100    1  Utang Klaim 4.591        4.560        3    a. Premi Penutupan Langsung 175.401    102.613     A.Tingkat Solvabilitas

2 Saham -                -                2  Utang Koasuransi (15)            -                4    b. Premi Penutupan Tidak Langsung -                -                a. Aset Yang Diperkenankan 423.505   283.347  

3 Surat Utang Korporasi dan Sukuk Korporasi -                -                3  Utang Reasuransi 1.724        1.331        5    c. Komisi Dibayar -                -                b. Liabilitas (kecuali Pinjaman Subordinasi) 310.286   175.986  

4 Surat Berharga yang Diterbitkan oleh Negara RI -                -                4  Utang Komisi -                -                6  Jumlah Premi Bruto (3+4-5) 175.401   102.613   Jumlah Tingkat Solvabilitas 113.219  107.361 

5 Surat Berharga yang Diterbitkan oleh Negara Selain Negara RI -                -                5  Utang Pajak 7.244        1.788        7  Premi Reasuransi B. Modal Minimum Berbasis Risiko (MMBR) 
3)

6 Surat Berharga yang Diterbitkan oleh Bank Indonesia -                -                6  Biaya Yang Masih Harus Dibayar 3.824        1.167        8    a. Premi Reasuransi Dibayar 16.407      9.649        a. Schedule A 3.666       4.978      

7 Surat Berharga yang Diterbitkan oleh Lembaga Multinasional -                -                7  Utang Lain 184.781    112.734    9    b. Komisi Reasuransi Diterima -                -                b. Risiko LikuiditasSchedule B 1.504       -              

8 Reksa Dana -                -                8  Jumlah Utang (1 s.d. 7) 202.150   121.579   10  Jumlah Premi Reasuransi (8-9) 16.407     9.649       c. Schedule C -               13.455    

9 Kontrak Investasi Kolektif Efek Beragun Aset -                -                11  Premi Neto (6-10) 158.993   92.963     d. Schedule D 23.707     213         

Dana Investasi Real Estat -                -                 II.  CADANGAN TEKNIS 12  Penurunan (Kenaikan) Cadangan Premi dan CAPYBMP e. Schedule E -               -              

10 Penyertaan Langsung 1.361        -                13    a. Penurunan(kenaikan) Cadangan Premi -                -                f Schedule F 284          -              

11 Bangunan dengan Hak Strata atau Tanah dengan Bangunan untuk Investasi-                -                9 Cadangan Premi -                -                14    b. Penurunan(kenaikan) CAPYBMP (36.851)     (36.564)     g Schedule G 151          -              

12 Pembelian Piutang untuk Perusahaan Pembiayaan dan/atau Bank -                -                10 Cadangan Atas Premi Yang Belum Merupakan Pendapatan 89.632      49.623      15  Penurunan (Kenaikan) CAPYBMP (13-14) (36.851)    (36.564)    Jumlah MMBR 29.312    18.646   

13 Emas Murni -              -              11 Cadangan Klaim 18.503      10.115      16 Jumlah Pendapatan Premi Neto (11+15) 122.142   56.399     C. Kelebihan (Kekurangan) Batas Tingkat Solvabilitas 83.907    88.715   

14 Pinjaman yang Dijamin dengan Hak Tanggungan -                -                12  Jumlah Cadangan Teknis (9 s.d. 11) 108.136   59.738     D. Rasio Pencapaian Solvabilitas (%) 
5) 386,26% 575,78%

15 Investasi Lain -                -                17  Pendapatan Underwriting Lain Neto -                -                

16 Jumlah Investasi 398.661   272.100   13 Jumlah Liabilitas (8+12) 310.286   181.318   18 PENDAPATAN UNDERWRITING (16+17) 122.142   56.399     

 II.   BUKAN INVESTASI 14 Pinjaman Subrodinasi -              -              19 BEBAN UNDERWRITING a. Jumlah Dana Jaminan 20.000     20.000    

20  Beban Klaim b. Rasio Likuiditas (%) 233,85% 287,79%

17  Kas dan Bank 327           104            II.  EKUITAS 21    a. Klaim Bruto 85.843      37.801      c. Rasio Kecukupan Investasi (%) 353,94% 473,40%

18  Tagihan Premi Penutupan Langsung 13.764      10.608      22    b. Klaim Reasuransi 8.467        3.775        d. Rasio Perimbangan Hasil Investasi dengan 

19  Tagihan Klaim Koasuransi 24             -                15  Modal Disetor 100.000    100.000    23    c. Kenaikan (Penurunan) Cadangan Klaim 5.485        8.255        Pendapatan Premi Neto (%) 15,14% 20,65%

20  Tagihan Reasuransi 10.133      5.332        16  Agio Saham -              -              24 Jumlah Beban Klaim Netto (21-22+23) 84.121     42.281     e. Rasio Beban (Klaim, Usaha, dan Komisi)

21  Tagihan Hasil Investasi 724           517           17  Saldo Laba 22.197      12.276      25  Beban Underwriting Lain Neto -                -                terhadap Pendapatan Premi Neto (%) 85,71% 93,64%

22  Aset Reasuransi -                -                18  Komponen Ekuitas Lainnya 0               0               26 BEBAN UNDERWRITING (26+27) 84.121     42.281     

23  Bangunan dengan Hak Strata atau 19 Jumlah Ekuitas (15 s.d. 18) 122.197   112.276   

 Tanah dengan Bangunan untuk dipakai sendiri -                -                27  HASIL UNDERWRITING (18-28) 38.022     14.118     

24  Perangkat Keras Komputer -                -                

25  Aset Tetap Lain 449           501           20 Jumlah Liabilitas dan Ekuitas (13 + 19) 432.483   293.594   28  Hasil Investasi 18.490      11.646      

26  Aset Lain 8.401        4.432        

27 Jumlah Bukan Investasi (17 s.d. 26) 33.822     21.494     29  Beban Usaha

   a. Beban Pemasaran 3.926        60             

27 Jumlah Aset (16 + 27) 432.482   293.594      b. Beban Umum dan Administrasi 

√nt 30 - Beban Pegawai dan Pengurus 1.416        1.308        

√nt 31 - Beban Pendidikan dan Pelatihan 83             98             

√nt 32 - Beban Umum dan administrasi lainnya 15.148      9.063        

   DEWAN KOMISARIS

   KOMISARIS UTAMA                :   Indra Widjaja √nt 33 Jumlah Beban Usaha 20.573     10.530     

   KOMISARIS                             :   Njoman Sudartha √nt

   KOMISARIS INDEPENDEN      :   Rohana Sumihar √nt 34  LABA (RUGI) USAHA ASURANSI (29+30-35) 35.939     15.235     

   DEWAN DIREKSI √nt 35  Hasil (Beban) Lain 9               8               

   DIREKTUR UTAMA          :   M. Haryadi Jayaputra √nt 36  LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK (36-37) 35.948     15.243     

   DIREKTUR                       :   Daniel Liswandi √nt

37  Pajak Penghasilan 4.364        2.967        

38  LABA SETELAH PAJAK (38-39) 31.583     12.276     

   1. PT. Summit Investment Indonesia 51%

   2. PT. Asuransi Sinar Mas 48% 39  PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAIN

   3. Tuan Djohan Marzuki 1%   SETELAH PAJAK -                -                

40  TOTAL LABA (RUGI) KOMPREHENSIF (39+40) 31.583     12.276     

   Reasuransi Dalam Negeri

1. PT. Reasuransi International Indonesia

2. PT. Asuransi Sinar Mas

3. PT. Nasional Reasuransi 
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Pencapaian Tingkat Solvabilitas
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LAPORAN POSISI KEUANGAN LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN TINGKAT KESEHATAN KEUANGAN

PER 31 DESEMBER 2014 dan 2013 UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2014 DAN PER 31 DESEMBER 2014 DAN 2013

Laporan Keuangan
Per 31 Desember 2013 dan 2012

Keterangan:

1) Penyajian Laporan Posisi Keuangan dan Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain
disesuaikan dengan ketentuan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku umum.

2) Tingkat kesehatan keuangan merupakan tingkat kesehatan keuangan dengan prinsip konvensional.

3) MMBR = Modal Minimum Berbasis Risiko adalah suatu jumlah minimum tingkat solvabilitas yang
ditetapkan, yaitu dana yang dibutuhkan untuk mengantisipasi risiko kerugian yang mungkin timbul sebagai
akibat dari deviasi dalam pengelolaan aset dan liabilitas.

4) CAPYBMP = Cadangan Atas Premi Yang Belum Merupakan Pendapatan

5) Sesuai dengan Pasal 2 Peraturan Menteri Keuangan Nomor 53/PMK.010/2012 tentang Kesehatan
Keuangan Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi, rasio pencapaian tingkat solvabilitas
sekurang-kurangnya adalah 120% dari Modal Minimum Berbasis Risiko (MMBR).


